|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat. Tujuan pendidikan menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan
pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatu cita-cita yang di
harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai

lingkungan.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar,
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
ditentukan oleh kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya
melalui kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode dan model
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Namun, masih ada guru
dalam kegiatan belajar mengajar belum mempersiapkan media pembelajaran

dengan baik, tidak menerapkan metode dan model pembelajaran yang



menjadi tuntutan dalam kurikulum, sehingga tujuan pembelajaran tidak

tercapai secara maksimal.

Kualitas proses beajar mengajar sangat dipengaruhi oleh efektivitas kerja
guru. Menurut Emerson (dalam Hasibuan 2005: 242) efektivitas adalah
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang
pendidikan formal yang bertujuan meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
menyiapkan siswa menuju ke jenjang pendidikan lebih lanjut. Sekolah
Menengah Pertama (SMP) memberikan bekal kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotor untuk mempersiapkan peserta didik menjadi lebih
berkompetensi. Namun pada kenyataanya tidak semua lulusan SMP/MTs

dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi.

Efektivitas kerja sangatlah diperlukan dalam suatu organisasi, dalam hal ini
adalah organisasi sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
dengan terciptanya efektivitas kerja maka guru akan berusaha mengatasi dan
memecahkan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas dan
pekerjaannya. Sebaliknya ketidakefektifan dalam bekerja maka guru akan
mudah putus asa bila mendapatkan kesulitan dalam pelaksanaan tugas
sehingga sulit untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas
adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana seseorang
menghasilkan keluaran sesuai yang diharapkan. Ini dapat diartikan, apabila

sesuatu pekerjaan dapat dilakukan dengan baik sesuai dengan yang



direncanakan, dapat dikatakan efektif tanpa memperhatikan waktu, tenaga
dan lainnya. Namun, pada kenyataannya pola perilaku guru masih banyak
tidak ada hubungannya dengan bagaimana pola tingkah laku guru dalam
memahami, menghayati, serta mengamalkan sikap kemampuan dan sikap
profesionalnya yakni, professional keguruan terhadap: peraturan perundang-
undangan, organisasi profesi, teman sejawat, anak didik, tempat kerja
pemimpin dan pekerjaan. Dengan demikian dapat disimpulkan citra guru
berkaitan erat dengan efektivitas kerja yang berhubungan dengan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai diri pribadi, pendidik, dan hubungan sosial

kemasyarakatan.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas kerja guru adalah
iklim kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat Marzuki dalam (Supardi, 2014 :
121) iklim kerja di sekolah adalah keadaan sekitar sekolah dan suasana yang
sunyi dan nyaman yang sesuai dan kondusif untuk pembelajaran yang dapat
meningkatkan prestasi akademik (Supardi, 2014 : 121). Sekolah yang
memiliki iklim kerja yang kondusif sangat menunjang terhadap ketenangan
dan kenyaman dalam bekerja, sehingga akan menimbulkan tingkat prestasi
kerja dalam suatu pekerjaan. Dalam iklim sekolah yang kondusif baik kepala
sekolah, guru maupun peserta didik memiliki semangat dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab masing-masing. Karena itu, sekolah yang efektif
selalu menciptakan iklim kerja sekolah yang kondusif, karena pada iklim
kerja yang kondusif akan tercipta semangat kerja yang tinggi, guru dan tenaga
kependidikan akan mendapatkan kepuasan karena dapat menyelesaikan

tugasnya dengan baik, serta dapat lebih berprestasi sehingga tujuan sekolah



dapat tercapai dengan memuaskan. Jika suasana kerja di sekolah sudah
kondusif diharapkan guru akan merasa nyaman tinggal di sekolah, dan pada
akhirnya akan dapat melaksanakan tugasnya dengan maksimal. Namun, pada
kenyataannya masih ada guru yang belum menciptakan iklim kerja di sekolah
dengan baik atau kondusif, sehingga mutu pendidikan belum tercapai secara

optimal.

Berdasarkan pada penelitian pendahuluan, diketahui bahwa iklim kerja di
SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung kurang kondusif. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru sekolah
sehingga diperoleh informasi: (1) masih banyak keluhan dari guru berkaitan
dengan proses manajemen yang dijalankan oleh kepala sekolah, (2) suasana
kerja di beberapa sekolah terasa kurang kondusif sehingga mempengaruhi
semangat kerja guru, (3) tidak semua sekolah menerapkan manajemen
terbuka dan melibatkan semua guru dalam penentuan kebijakan dan
pengambilan keputusan, (4) masih sedikit kepala sekolah yang bersedia
memberikan penghargaan (reward) kepada guru yang berprestasi, (5)
beberapa sekolah belum melakukan pembagian tugas dan wewenang kepada
guru secara merata, sehingga sering menimbulkan hal-hal yang dapat
menghambat pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini dapat
dikatakan bahwa iklim kerja di SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung

belum berjalan dengan baik atau kondusif.

Selain itu, faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas kerja guru adalah

disiplin, guru yang memiliki disiplin yang tinggi berarti guru tersebut



memiliki komitmen terhadap pekerjaannya yang dapat berakibat pada
pengurangan berbagai tindak ketidakdisiplinan seperti tidak hadir dan datang
terlambat. Jadi dengan adanya komitmen guru akan mampu meningkatkan
aktifitasnya disekolah. Di lain pihak guru tanpa disiplin yang tinggi tidak
dapat diharapkan akan memiliki komitmen yang tinggi pada sekolah. Namun
pada kenyataannya, Guru cenderung lari dari tanggungjawab pekerjaannya
seperti tidak melibatkan diri dalam bekerja, tidak ada antusiasnya dalam
bekerja, sering menolak pekerjaan, kebijakan dan nilai-nilai sekolah, tidak
betah di sekolah dan cenderung beralih pekerjaan lain. Jika hal ini terjadi

maka akan berpengaruh terhadap efektivitas kerjanya.

Berikut ini disajikan tabel data tingkat kedisiplinan guru pada selama satu
semester.

Tabel 1. Data Absensi Guru di SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar
Lampung Semester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015.

Tingkat Kehadiran

Bulan Alpa . Izin Sakit Total
Juli 6 5 7 19
Agustus 5 6 5 16
September 7 6 4 16
Oktober 8 5 7 20
November 5 7 6 18
Desember 7 4 5 17
Jumlah 39 33 34 106

Sumber: TU Masing-Masing SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 106 jumlah ketidakhadiran guru dalam satu
semester dengan alpa berjumlah 39, izin berjumlah 33, dan sakit berjumlah
34. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan guru di SMP Negeri Sub

Rayon 01 Bandar Lampung masih rendah.



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkaji tentang.

“Pengaruh Iklim Kerja dan Disiplin Terhadap Efektivitas Kerja pada
Guru Sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2014/2015.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Efektivitas kerja guru perlu dioptimalkan dilihat dari rendahnya
efektivitas kerja guru.

2. Iklim kerja di sekolah belum berjalan secara kondusif..

3. Kerjasama antara guru dan kepala sekolah belum berjalan secara optimal.

4. Kurang mendukungnya lingkungan sekolah karena berdekatan dengan
keramaian.

5. Kurangnya kedisiplinan guru di sekolah dilihat dari banyaknya aturan-

aturan yang tidak dipatuhi oleh guru.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah diatas, maka ruang lingkup masalah
dalam penelitian ini dibatasi pada Iklim Kerja (X;), dan Disiplin (Xy),

Terhadap Efektivitas Kerja (Y) pada Guru Sertifikasi.



D. Rumusan Masalah

1. Apakah ada Pengaruh Iklim Kerja terhadap Efektivitas Kerja pada Guru
Sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2014/2015?

2. Apakah ada Pengaruh Disiplin terhadap Efektivitas Kerja pada Guru
Sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2014/2015?

3. Apakah ada Pengaruh Iklim Kerja dan Disiplin terhadap Efektivitas Kerja
pada Guru Sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun

Ajaran 2014/2015?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui Pengaruh Iklim Kerja terhadap Efektivitas Kerja pada
Guru Bersertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Disiplin terhadap Efektivitas Kerja pada Guru
Sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2014/2015.

3. Untuk mengetahui Pengaruh Iklim Kerja dan Disiplin terhadap Efektivitas
Kerja pada Guru Sertifikasi SMP Negeri Sub Rayon 01 Bandar Lampung

Tahun Ajaran 2014/2015.



F. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a.

Memberikan peluang bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang hal yang sama dengan menggunakan teori-teori
lain yang belum digunakan dalam penelitian ini;

Menyajikan suatu wawasan khusus tentang kajian-kajian Iklim Kerja,
dan Disiplin untuk meningkatkan Efektivitas Kerja pada guru

bersertifikasi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Efektivitas Kerja
pada guru sertifikasi SMP Negeri Rayon 01 Bandar Lampung.

Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru

dalam kaitannya untuk meningkatkan kinerja guru sertifikasi.

. Bagi Guru

Memberikan masukan bagi guru khususnya yang telah
bersertifikasi agar lebih meningkatkan disiplin guru yang akan
berpengaruh terhadap meningkatnya efektivitas kerja guru

sertifikasi.



G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup:

1.

Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Iklim Kerja (X1) dan Disiplin

(X2) dan Efektivitas Kerja (YY)

Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah seluruh guru sertifikasi.

Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah pada SMP Negeri Rayon 01 Bandar

Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2014/2015.

Disiplin llmu
Disiplin ilmu yang berhubungan dengan penelitian ini adalah ilmu

manajemen pendidikan dan manajemen sumberdaya manusia.



